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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Sebagian besar waktu dalam kehidupan manusia dilewatkan dalam

sebuah keluarga. Keluarga, bag! kebanyakan orang merupakan lingkungan yang

pertama yang ditemui dalam hidupnya sekaligus merupakan yang terdekat dan

terpenting. Sejak dari bayi hingga menjadi dewasa mereka berada dalam

keluarga. Membangun sebuah keluarga bermula dari upacara perkawinan.

Perkawinan merupakan aspek dasar terbentuknya keluarga.

<br><br>

Menjalani sebuah perkawinan bukan merupakan suatu hal yang mudah.

Dibutuhkan penyesuaian pada suami-istri dalam sebuah perkawinan yang

berlangsung secara terus menerus. Penyesuaian perkawinan berhasil apabila

kriteria-kriterianya dapat terpenuhi. Adapun kriteria-kriteria penyesuaian

perkawinan menurut Burgess&Locke (dalam Miller, 1985) adalah adanya

kesesuaian pendapat antara suami dan istri, adanya minat dan kegiatan

bersama, adanya ungkapan kasih sayang dan rasa saling percaya, memiliki

sedikit keluhan dan tidak memiliki perasaan sepi, sedih, marah, dan

semacamnya. Semakin banyak kriteria-kriteria yang terpenuhi semakin berhasil

penyesuaian perkawinan itu. Situasi terburuk dalam sebuah perkawinan adalah

gagalnya perkawinan. Hal ini ditandai dengan perceraian.

<br><br>

Munculnya perceraian biasanya diawali dengan tidak adanya kesesuaian

antara suami dan istri dalam hal-hal yang bagi masing-masing sulit untuk dapat

diterima. Perceraian merupakan puncak buruknya penyesuaian perkawinan

(Hurlock, 1980). Menurut Duvall& Miller (1985) perceraian seringkali didahului

oleh pertengkaran-pertengkaran yang bersifat destruktif antara suami-istri. Hal ini

oleh Goleman (1995) dihubungkan dengan kecettidsan emosi. Kecerdasan

emosi dapat meningkatkan kemungkinan pada pasangan suami-istri untuk dapat
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